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Abstrak. Sebagian pembelajaran fisika di sekolah masih bersifat konvensional, dengan fokus
pada pemberian materi dan soal kepada peserta didik. Terdapat modul ajar yang digunakan
sudah berbasis Discovery Learning, tetapi implementasinya belum optimal dan kurang
memanfaatkan media pembelajaran interaktif. Akibatnya, kemampuan berpikir kritis dan
self efficacy peserta didik belum terlatih dengan baik selama proses pembelajaran. Oleh
karena itu, diperlukan upaya penyediaan bahan ajar yang dapat mendorong hal itu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul ajar berbasis Problem Based
Learning dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta self efficacy peserta didik
melalui penerapan model PBL berbantuan Scratch pada materi gerak parabola. Metode yang
digunakan adalah eksperimen dengan desain Quasi-Experiment menggunakan teknik One
Group Pretest-Posttest. Subjek penelitian terdiri atas 36 siswa kelas XI di SMA Negeri 1
Mijen Demak, dengan pelaksanaan penelitian pada bulan Oktober hingga November 2024.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar berbasis PBL dengan media Scratch
dinyatakan layak digunakan oleh tiga validator ahli dengan skor rata-rata 91,3%.
Implementasi model PBL berbantuan media Scratzchjuga mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik dengan nilai N-Gain sebesar 0,39 termasuk dalam kategori
sedang dan tingkat se/f efficacy peserta didik ke dalam kategori tinggi.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Problem Based Learning, Self Efficacy

Abstract. Physics learning at SMA Negeri 1 Mijen Demak tends to be conventional, focusing
on delivering materials and exercises to students. The teaching modules used in the learning
process are based on the Discovery Learning model, but their implementation has not been
optimal and lacks the utilization of interactive learning media. As a result, students’ critical
thinking skills and self-efficacy have not been adequately trained during the learning
process. This study aims to determine the feasibility of teaching modules based on Problem-
Based Learning (PBL) and to enhance students' critical thinking skills and self-efficacy
through the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model assisted by Scratch
media in the topic of projectile motion. The method used in this study is an experimental
approach with a Quasi-Experimental design employing the One Group Pretest-Posttest
technique. The research subjects consisted of 36 eleventh-grade students at SMA Negeri 1
Mijen Demak, conducted from October to November 2024. The results showed that teaching
modules based on PBL with Scratch media were deemed feasible by three expert validators
with an average score of 91,3%. The implementation of the PBL model assisted by Scratch



76  LPT, Volume 4 Nomor 2 Juni 2025

media also successfully improved students’ critical thinking skills, with an N-Gain score of
0.39 categorized as moderate, and their self-efficacy levels were categorized as high.

Keywords: Critical Thinking, Problem-Based Learning, Self-Efficacy

1.  Pendahuluan

Fisika adalah ilmu sains yang mempelajari cara kerja fenomena alam dengan memanfaatkan berbagai
pengetahuan, seperti fakta, konsep, teori, dan prinsip, serta menggunakan pendekatan ilmiah dan
proses eksplorasi untuk menemukan pemahaman baru [1]. Pembelajaran fisika cenderung kompleks
pada setiap materinya. Penelitian juga mengatakan fisika sering dianggap sebagai mata pelajaran
yang sulit karena membutuhkan pemahaman yang kuat tentang rumus dan teori, serta konsep dan
prinsip dasar [2]. Salah satu materi fisika yang dianggap sulit oleh peserta didik adalah materi gerak
parabola. Materi tersebut melibatkan beberapa konsep dalam fisika, di antaranya gaya gravitasi,
kecepatan awal, dan sudut elevasi, yang materinya dianggap sulit oleh peserta didik [3].

Sebuah penelitian menemukan bahwa pembelajaran fisika yang umum dilaksanakan kurang
bervariasi karena metode pembelajaran hanya memberikan materi, rumus, contoh soal, dan latihan
kepada peserta didik [4]. Metode pembelajaran tersebut kurang melibatkan keikutsertaan peserta
didik dalam belajar. Hal tersebut dapat mengakibatkan peserta didik sulit untuk memahami materi
fisika. Selain itu, kurangnya media pembelajaran juga menyebabkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik masih kurang.

Era society 5.0 menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan yang kompleks untuk
memecahkan masalah sehingga mengharuskan mereka untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya [5]. Penelitian lain juga mengatakan bahwa keterampilan berpikir kritis sangat
penting bagi peserta didik karena membantu mereka untuk memecahkan masalah dalam
pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari, terutama dalam bidang fisika, karena keterampilan
ini bergantung pada logika dan analisis yang mendalam [6]. Salah satu yang memengaruhi
kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah tingkat kepercayaan diri yang dimiliki atau self
efficacy (7). Ketika menghadapi suatu permasalahan dalam tugas atau ujian, peserta didik
membutuhkan kepercayaan diri untuk dapat menyelesaikan persoalan tersebut. Peneliti juga
sependapat bahwa self efficacy sangat penting karena merupakan rasa yakin peserta didik terhadap
kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah, tugas, dan soal yang diajarkan [8].

Model Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis pada masalah adalah proses belajar
yang menekankan pada aktivitas aktif peserta didik untuk memecahkan masalah yang diberikan
dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan belajar seperti ini akan lebih bermakna karena peserta didik
mengalami sendiri apa yang dipelajarinya. Scratch adalah bahasa pemrograman  yang
memungkinkan guru untuk membuat cerita interaktif, permainan interaktif, animasi, serta dapat
membagikan karya mereka melalui internet [9]. Dibandingkan tidak menggunakan media
pembelajaran, pemanfaatan Scratch dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan daya serap mereka dalam belajar [10].

Studi pendahuluan telah dilakukan di SMA Negeri 1 Mijen Demak. Hasil observasi dan
wawancara kepada salah satu guru fisika menunjukkan bahwa metode pembelajaran fisika di kelas
yang sering diterapkan guru adalah ceramah. Modul ajar yang digunakan sebagai panduan guru
ketika mengajar di dalam kelas sudah menerapkan metode yang baik, yaitu menggunakan Discovery
Learning. Namun, pelaksanaan pembelajarannya masih kurang maksimal karena kurangnya
pemahaman dan motivasi peserta didik serta lingkungan belajar yang kurang sesuai. Pendalaman
lebih lanjut diperoleh informasi bahwa pelaksanaan proses pembelajaran fisika materi gerak
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parabola masih belum fokus pada peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran cenderung guru
memberikan materi dan soal sehingga kemampuan berpikir kritis peserta didik belum optimal
karena kurang dilatih di dalam proses pembelajaran. Hal tersebut juga terjadi dengan self efficacy
peserta didik yang kurang dilatih dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, dirasa perlu adanya upaya untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan self efficacy peserta didik melalui model Problem Based Learning. Pembelajaran
didukung dengan pengembangan modul ajar berbasis PBL dan memanfaatkan pemrograman Scratch
sebagai media visualisasi pada materi gerak parabola.

2. Metode
Penelitian ini dilakukan pada salah satu kelas XI SMA Negeri 1 Mijen Demak menggunakan metode
eksperimen dengan desain Quasi-Experiment dengan teknik penelitian yang digunakan adalah One
Group Pretest-Posttest Design.
Prosedur dalam penelitian ini meliputi tiga tahapan, antara lain:

a. Tahap Awal
Langkah-langkah pada tahap persiapan penelitian:

1. Melakukan wawancara dengan guru fisika.
Mengidentifikasi permasalahan yang ada pada pembelajaran fisika.
Menyusun solusi atas permasalahan yang ditemukan.
Merancang kegiatan pembelajaran dengan model PBL berbantuan Scratch.

Menentukan sampel penelitian dengan teknik simple random sampling.

SR

Menyusun instrumen pembelajaran.
7. Melakukan validasi instrumen pembelajaran kepada ahli pakar.
b. Tahap Pelaksanaan
Langkah-langkah pada tahap pelaksanaan penelitian:
1. Memberikan pertanyaan pemantik mengenai gerakan bola voli sebagai pengenalan materi
gerak parabola.
Menjelaskan materi gerak parabola kepada peserta didik.
3. Menjelaskan cara penggunaan Scrarch sebagai media belajar untuk mensimulasikan gerak
parabola.
4. Melakukan pretest pada kelas eksperimen untuk mengetahui kemampuan awal berpikir
kritis peserta didik terhadap materi gerak parabola.
5. Menyampaikan permasalahan yang harus diselesaikan oleh peserta didik secara
berkelompok.
6. Membentuk kelompok dengan setiap kelompok terdiri dari 4 orang peserta didik.
7. Mendampingi peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan melalui diskusi dan
menggunakan media Scratch.
8. Mengevaluasi hasil diskusi peserta didik melalui kegiatan presentasi hasil kelompok.
9. Memberikan posttest pada peserta didik kelas eksperimen untuk mengetahui adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi gerak parabola.
10. Membagikan angket tanggapan untuk mengetahui self efficacy peserta didik setelah
diberikan perlakuan model pembelajaran yang telah dilaksanakan.

77
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c. Tahap Akhir
Langkah-langkah tahap akhir penelitian:
1. Menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. Menganalisis implementasi model Problem Based Learning berbantuan Scratch untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
3. Menganalisis lembar angket se/f'efficacy peserta didik.

Menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian.

Terdapat dua instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu instrumen tes dan non tes.
Instrumen tes berupa soal pretest-posttest berbentuk uraian yang digunakan untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Kriteria soal dibuat berdasarkan indikator berpikir kritis
yang sesuai dengan Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Berpikir Kritis
Indikator Berpikir Kritis
Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)
Membangun keterampilan dasar (basic support)
Kesimpulan (inference)
Membuat penjelasan lebih lanjut (advance clarification)
Strategi dan taktik (strategy and tactic)

SNk W=

Instrumen non tes menggunakan angket untuk mengukur self efficacy peserta didik setelah
dilaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran PBL berbantuan Scratch. Angket ini terdiri dari
lima pilihan kriteria jawaban yakni sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju
dengan metode Skala Likert. Indikator yang digunakan pada angket self efficacy mengacu pada aspek
yang dikemukakan oleh Bandura (1997) dan dimodifikasi sesuai kebutuhan.

Tabel 2. Indikator Self Efficacy

Indikator Self '
Indikat
Efficacy Sub Indikator
. - M kati t lit k dikeriak
Magnitude (Tingkat Me“d‘? a ltugas yang Sullt untuk dikerjakan
Kesulitan Tugas) ) cnerima tugas yang sull

- Mengatasi tugas yang sulit
- Keyakinan dalam menyelesaikan tugas dengan kemampuannya

Strength (Kekuat , :
rength (Kekuatan - Cepat bangkit setelah mengalami kegagalan

Keyaki .. .
dan Keyakinan) - Gigih dalam berupaya mencapai tujuan
Generality - Berani mengambil risiko
(Generalitas) - Keyakinan terhadap kemampuan diri dalam berbagai situasi

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Kelayakan Modul Ajar

Modul ajar tersebut diuji kelayakannya oleh tiga validator ahli yang hasilnya ditunjukkan oleh Tabel
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Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan Modul Ajar

Nama Validator Persentase Skor (%) Kriteria
Validator | 92 Sangat Layak
Validator 2 94 Sangat Layak
Validator 3 88 Sangat Layak

Rata-rata 91,3 Sangat Layak

Berdasarkan hasil uji kelayakan oleh validator ahli pada Tabel 3 menunjukkan bahwa modul ajar
yang telah disusun sangat layak untuk digunakan dalam penelitian.

3.2 Peningkatan Berpikir Kritis
Data pretest dan posttest yang telah didapatkan kemudian dianalisis sehingga diperoleh perhitungan

statistik deskriptif yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Statistik Data Penelitian

N Min Max Mean Std Deviasi
Pretest 36 14 53 31,83 10,27
Posttest 36 29 88 58,69 14,70

Gambar 1 menunjukkan rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI-3 sebelum
mengikuti pembelajaran PBL berbantuan Scratch dan setelah mengikuti pembelajaran model PBL

berbantuan Scratch.
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40,00
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Nilai Rata-rata

Pretest Posttest
Kategori

Gambar 1. Hasil Rata-rata Pretest dan Posttest

Terdapat 5 indikator berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, elementary
clarification, basic support, inference, advance clarification, serta strategy and tactic [11]. Gambar 2
menunjukkan rata-rata nilai sebelum dilakukan pembelajaran dengan model PBL berbantuan Scratch
dan setelah dilaksakan pembelajaran PBL berbantuan Scratch pada setiap indikator berpikir kritis

menurut Ennis (1996).
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Gambar 2. Rata-rata Skor Pretest dan Posttest Setiap Indikator Berpikir Kritis
Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan dianalisis terdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS 4.0 dengan teknik uji
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

Variabel Kolmogorov-Smirnov  Shapiro-Wilk Ket.
Sig. Sig.

Pretest 0,200 0,411 Normal

Posttest 0,200 0,384 Normal

Berdasarkan hasil pada Tabel 5 diketahui nilai signifikansi (Sig.) untuk data pretest dan posttest baik
pada uji Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data
penelitian terdistribusi normal.
Uji T
Uji Paired T-test digunakan untuk membandingkan rata-rata dua kondisi pada kelompok yang
sama. Pada penelitian ini menggunakan data hasil pretest dan posttest pada kelas yang sama untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua data tersebut.

Tabel 6. Hasil Uji Paired T-Test Data Penelitian
Mean Deviation Sig. (2-tailed)
Pretest-Posttest -26.861 9.681 <0,001

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) < 0,001 yang artinya juga < 0,05.
Artinya bahwa terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan berpikir kritis sebelum diberikan
perlakuan dan setelah diberikan perlakuan eksperimen.

N-Gain

Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik diperoleh menggunakan nilai rata-rata
pretetst dan posttest yang dihitung dengan rumus N-Gain. Data hasil peningkatan kemampuan
berpikir kritis dapat dilihat Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Perhitungan N-Gain
Pretest Posttest Gain N-Gain Ket.
31,83 58,69 26,86 0,39 Sedang

Berdasarkan Tabel 7 dapat dipahami bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik setelah diterapkan pembelajaran dengan model PBL berbantuan Scratch. Peningkatan
tersebut termasuk dalam kategori sedang.
Hasil keseluruhan peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat pada Gambar
3. Sebanyak 31% peserta didik memiliki peningkatan yang rendah, 61% memiliki peningkatan yang
sedang, dan 8% memiliki peningkatan yang tinggi terhadap kemampuan berpikir kritis mereka setelah
mengikuti pembelajaran dengan model PBL dengan bantuan Scratch.

= Rendah = Sedang = Tinggi

Gambar 3. Persentase Hasil Peningkatan Berpikir Kritis
3.3 Tingkat Self Efficacy
Gambar 4 menunjukkan representasi pada hasil angket self efficacy peserta didik setelah diterapkan
pembelajaran dengan model PBL berbatuan Scratch.
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Gambar 4. Hasil Angket Self Efficacy

Berdasarkan diagram batang pada Gambar 4 terdapat tiga kategori yang menjadi jawaban peserta
didik terhadap tingkat kepercayaan diri mereka. Hasil dari angket menunjukkan bahwa sebagian besar
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peserta didik merasa tingkat kepercayaan diri mereka tinggi setelah diterapkan model pembelajaran PBL
berbantuan Scratch.

Tabel 8. Ketercapaian Aspek Self Efficacy

Aspek Self Efficacy Ketercapaian (%)
Magnitude 67,78
Strength 86,90
Generality 51,82

Tabel 8 menunjukkan bahwa aspek self efficacy yang paling menonjol adalah aspek strength. Hal ini
karena model pembelajaran yang dilaksanakan pada pembelajaran yaitu model PBL sehingga peserta
didik dapat menyelesaikan masalah dengan bantuan media Scratch ataupun berdiskusi dengan teman
yang lain. Hal tersebut dapat meningkatkan keyakinan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan.

Secara keseluruhan nilai rata-rata peserta didik mengalami peningkatan. Besar N-Gain yang
dihasilkan pada kelas eksperimen yang dilaksanakan pembelajaran dengan model PBL berbantuan
Scratch adalah 0,39 yang termasuk dalam kategori sedang. Sebanyak 5% peserta didik memiliki
peningkatan yang rendah, 64% memiliki peningkatan yang sedang, dan 31% memiliki peningkatan yang
tinggi terhadap kemampuan berpikir kritis mereka setelah mengikuti pembelajaran dengan model PBL
dengan bantuan Scratch. Hasil penelitian lain juga melaksanakan pembelajaran berbasis PBL dengan
liveworksheets dan E-LKPD yang menghasilkan N-Gain berpikir kritis sebesar 0,593 yang masuk dalam
kategori sedang [12].

Hasil angket self efficacy menyatakan bahwa terdapat 5 peserta didik yang memiliki self efficacy
pada tingkat sedang, 25 peserta didik pada tingkat tinggi, dan 6 peserta didik pada tingkat sangat tinggi.
Berdasarkan hasil rata-rata pada peroleh skor kelas eksperimen yang dilakukan pembelajaran dengan
PBL berbantuan Scratch_diperoleh tingkat self efficacy pada kelas tersebut yaitu pada tingkatan tinggi.
Hasil penelitian lain juga menunjukkan penerapan pembelajaran dengan model PBL dapat
meningkatkan efikasi diri peserta didik pada materi asam basa [13].

Hasil pada penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan
walaupun masih tergolong sedang. Hal ini cukup untuk membuktikan bahwa pelaksanaan pembelajaran
dengan model PBL berbantuan Scratch dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran di kelas menjadi hal baru bagi peserta didik. Hal tersebut
membuat peserta didik harus beradaptasi dari pembelajaran konvensional yang biasa mereka lakukan.
Untuk hasil yang lebih optimal pelaksanaan pembelajaran dengan model dan teknologi tersebut dapat
dilakukan pada peserta didik yang lebih mudah dalam mengakses perangkat teknologi. Selain itu, PBL
juga dapat dilaksanakan menggunakan media pembelajaran yang lain.

4.  Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh simpulan bahwa modul ajar dengan model PBL
berbantuan Scratch dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran di kelas.
Pembelajaran dengan model PBL berbantuan media Scratch dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dengan hasil N-Gain yang diperoleh adalah 0, 39 dalam kategori sedang. Serta
pembelajaran PBL berbantuan Scrafch juga berpengaruh terhadap tingkat self efficacy ditunjukkan
bahwa rata-rata self efficacy peserta didik dalam kategori tinggi.
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